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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian Sebuah perusahaan yang dibangun dengan daya kompetisi tinggi, 

juga dapat menetapkan harga penawaran yang bisa bersaing (kompetitif) dibanding 

perusahaan lainnya, dapat memperoleh profit yang lebih besar dari biaya 

produksinya.Sebailknya, perusahaan yang mempunyai ukuran lebih besar harus 

memperhatikan harga dari pesaingnya jika ingin menaikkan atau menurunkan harga 

jualnya sehingga tingkat keuntungannya dapat menurun (Phillips et al, 2018). 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produk, menciptakan persaingan 

ketat antar perusahaan dalam industri. Persaingan semakin meningkatkan kinerja 

masing masing perusahaan agar tujuan tetap tercapai.Tujuan dibangunnya sebuah 

perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan, sehingga nantinya dapat 

meningkatkan kesejahteraan perusahaan dan pemegang saham.Kemampuan 

perusahaan untuk mencapai laba, disebut dengan istilah profitabilitas (Saeful, 2018). 

Hubungan antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas di dasarkan pada dua teori 

utama, yakni the resources based theory (RBV) dan the industrial organization 

theory (IO).The resources based theory diperlukan dalam menemukan mekanisme 

yang mendasari profitabilitas, khususnya sumber daya yang dimiliki oleh setiap 



 

 

 

 

 

perusahaan yang menjelaskan perbedaan pada profitabilitasnya. The industrial 

organization theory diperlukan untuk menentukan adanya perbedaan pada struktur 

perusahaan dalam membandingkan rata-rata profitabilitas dalam industri yang 

berbeda (Fernandez et al`, 2019). 

Memahami kedua teori yang menentukan profitabilitas bagi suatu perusahaan 

menjadi sesuatu yang penting untuk diamati.Profit dan profitabilitas merupakan hal 

yang berbeda. Profit harafiahnya adalah perbedaan antara pendapatan dan biaya, 

sedangkan profitabilitas artinya adalah ukuran relatif yang mencerminkan efisiensi 

dan kinerja perusahaan (Ilaboya dan Ohiokha, 2016). 

Perusahaan dikatakan memiliki kualitas yang baik dinilai dari dua penilaian 

yang paling dominan yaitu dengan melihat isi kinerja keuangan ( financial 

performance ) dan kinerja non keuangan ( non financial performance ). Penilaian ini 

yang dapat dijadikan acuan untuk melihat perusahaan tersebut telah menjalankan 

suatu kaidah-kaidah manjemen yang baik. Fungsi dari penilaian kinerja adalah 

sebagai alat bantu bagi manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, 

juga untuk memperlihatkan kepada investor bahwa perusahaan memiliki kredibilitas 

yang baik (Saeful, 2018). 

Tujuan perusahaan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan dapat dicapai 

dengan menerapkan fungsi manajemen keuangan: keputusan pembiayaan, keputusan 

investasi, dan kebijakan dividen. Tercatat dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 



 

 

 

 

 

(BEI), perusahaan bertujuan untuk memiliki potensi harga tinggi atas saham yang 

dijual dan ingin menjadikan perusahaan sebagai alternatif yang tepat untuk 

berinvestasi.Oleh karena itu, peran pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting 

bagi pertumbuhan suatu perusahaan (Putra dan Lestari, 2016). 

Manajemen keuangan sebuah perusahaan dapat dilihat dari laporan 

keuangan.Laporan keuangan sangat berguna bagi pihak pihak yang memiliki 

kepentingan diperusahaan tersebut.Laporan keuangan yang dipublikasikan diperlukan 

untuk mengukur hasil dan usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu kewaktu 

dan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dalam mencapai tujuannya (Hidayat, 

2018). 

Laporan keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek pengumpulan dan penyaluran dana. Kinerja 

keuangan merupakan bagian penting dalam mencapai tujuan perusahaan karena 

digunakan sebagai alat untuk mengetahui perkembangan perusahaan.Kinerja 

keuangan dianggap mampu mempengaruhi ukuran perusahaan, karena semakin besar 

ukuran atau skala perusahaan maka semakin besar kesempatan untuk memperoleh 

sumber pendanaan. Sumber dana yang diperoleh perusahaan dari investor dapat 

meningkatkan skala ekonomi(Hermanto, 2017). 
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Analisis keuangan (financial analysis) melibatkan penggunaan berbagai 

laporan keuangan.Laporan ini melakukan beberapa fungsi.Pertama, neraca meringkas 

aset, kewajiban, dan modal pemilik perusahaan selama periode waktu tertentu, 

biasanya pada akhir tahun atau kuartal.Laporan laba rugi, di sisi lain, merangkum 

pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama periode tertentu, biasanya satu tahun 

atau kuartal.Neraca memberikan gambaran tentang posisi keuangan perusahaan 

selama suatu periode waktu, sedangkan laporan laba rugi memberikan gambaran 

tentang profitabilitas perusahaan selama periode waktu tertentu (Sugiyono dan 

Untung, 2016). 

Salah satu metode analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan 

untuk menilai posisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio 

keuangan karena relatif mudah digunakan.Rasio memainkan peran penting dalam 

analisis keuangan.Rasio merupakan hubungan atau perbandingan antara satu jumlah 

dengan jumlah lainnya, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio, analis 

dapat diberikan penjelasan atau ringkasan baik buruknya kinerja keuangannya. 

Perusahaan (Hartono, 2018). 

Analisis rasio keuangan tidak hanya membantu pemimpin perusahaan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, tetapi juga membantu investor 

membuat keputusan investasi. Keuntungan lain dari analisis rasio adalah alternatif 

yang lebih sederhana untuk informasi yang ditampilkan dalam laporan keuangan 
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yang sangat rinci dan kompleks, mengetahui lokasi perusahaan di tengah-tengah 

industri lain dan membandingkannya satu sama lain. perusahaan secara teratur atau 

dalam urutan kronologis. Sangat mudah untuk melihat tren dan membuat prediksi 

masa depan (Hantono, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin membahas mengenai profitabilitas 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., yang diwakili oleh rasio Net Profit Margin 

(NPM) Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). Alasan menggunakan 

ROA adalah karena menurut Munawir (2001) rasio ini dapat mengukur Efisiensi 

penggunaan modal secara menyeluruh.Selain itu menurut Subramanyam dan Wild 

(2010) besarnya ROA lebih mudah untuk dihitung secara lebih mudah untuk 

dimengerti. Menurut Sanjaya, Gina, Sudirman dan Dewi (2015) Return On Equity 

(ROE) digunakan untuk menggambarkan seberapa besar Return yang diberikan 

perusahaan kepada investor dari setiap rupiah modalnya. Penggunaan rasio NPM 

untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba atau 

keuntungan bersih setelah dipotong dengan pajak (Alexsandri dalam Rahmani, 

2020).Sehingga judul yang sesuai dari penelitian ini yaitu “Analisis Rasio 

Profitabilitas Pada Perusahaan Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 – 

2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada latar belakang, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Asset (ROA) PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga tahun 2020 ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Equity (ROE) PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga tahun 2020 ? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Net Profit Margin (NPM) PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga tahun 2020 ? 

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Gross Profit Margin PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga tahun 2020 ? 

5. Bagaimana profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 hingga tahun2020 ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

tingkat perbedaan yang signifikan mengenai profitabilitas ditinjau dari rasio Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity dilihat dari 

tingkat perkembangan setiap tahunnya yang dialami oleh perusahaanPT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk. di Bursa Efek Indonesia 2016 hingga 2020. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On 

Asset (ROA) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga tahun 

2020. 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On 

Equity (ROE) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga tahun 

2020. 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Net Profit 

Margin (NPM) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga 

tahun 2020. 

4. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Gross 

Profit Margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., dari tahun 2016 hingga 

tahun 2020. 

5. Untuk menganalisis profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga tahun 2020. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran untuk akademis.Terutama yang berhubungan dengan rasio profitabilitas 

yang sangat penting untuk mengetahui keuntungan pada sebuah perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat menjadi 

bahan masukan bagi lembaga atau instansi serta memberikan sumbangan pikiran 

khususnya kepada lokasi tempat penelitian ini dilakukan demi kemajuan 

perusahaan itu sendiri kearah yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai rasio 

profitabilitas perusahaan. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya mengenai rasio profitabilitas perusahaan. 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah ringkasan catatan dan transaksi keuangan yang 

dibuat untuk memberikan informasi keuangan bagi perusahaan. Pada dasarnya 

laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang dapat dijadikan 

sebagai data keuangan atau sebagai alat komunikasi antara kegiatan suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan disajikan secara tepat dan akurat untuk memberikan gambaran aktual dari 

hasil yang telah dicapai suatu perusahaan selama periode waktu tertentu, yang pada 

akhirnya digunakan untuk menilai kinerja keuangan (Irawan, 2018). 

Laporan keuangan merupakan keadaan atau kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam periode tertentu yang disusun untuk kebutuhan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan (Prabowo, 2018). 

Menurut Kasmir dalam Ahriani (2019), pelaporan keuangan adalah ringkasan 

proses pencatatan dan ringkasan transaksi keuangan yang disiapkan untuk 

memberikan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan tentang perusahaan 



 

 

 

 

 

 

sebagai bahan pertimbangan ketika membuat keputusan ekonomi. Pelaporan 

keuangan juga menjadi sumber informasi utama bagi berbagai pemangku kepentingan 

yang membutuhkan. 

PSAK no. 1 Tahun 2018 tentang laporan keuangan, memuat komponen 

laporan keuangan lengakp yang terdiri dari lima komponen, yaitu: 

1. Laporan posisi keuangan (Balance Sheet) 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan berupa aset, kewajiban, dan modal. Laporan posisi keuangan 

mengungkapkan informasi tentang sumber daya perusahaan, kewajiban kreditur, 

dan jumlah modal pemilik dan informasi lain yang dimiliki perusahaan pada 

tanggal pelaporan laporan. Laporan keuangan setidaknya mencakup hal-hal berikut: 

a. Aset tetap 

b. Investasi Real Estate 

c. Aset tidak berwujud 

d. Aset keuangan (tidak termasuk investasi, obligasi, kas dan setara kas) 

e. Investasikan menggunakan metode ekuitas 

f. Aset biologis 

g. Persediaan 

h. Piutang usaha dan piutang lainnya 



 

 

 

 

 

 

i. Kas dan setara kas 

j. Total aset yang diklasifikasikan sebagai aset dimiliki untuk dijual 

k. Hutang dan hutang lainnya 

l. Peraturan 

m. Kewajiban keuangan (tidak termasuk hutang usaha dan hutang dan cadangan 

lainnya) 

n. Kewajiban dan aset pajak 

o. Kewajiban dan Aset Pajak Tangguhan 

p. Kewajiban yang termasuk dalam kelompok lepasan diklasifikasikan sebagai 

dimiliki untuk dijual. 

q. Kepentingan nonpengendali muncul sebagai bagian dari modal 

r. Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik kerabat 

2. Laporan laba/rugi (Income Statement) 

Laporan laba/rugi sebagai laporan kinerja yang mengungkapkan kesuksesan 

hasil operasi perusahaan pada suatu periode tertentu. Minimal penyajian pos-pos 

dari laporan laba/rugi sebagai berikut: 

a. Penghasilan 

b. Biaya keuangan 

c. Bagian keuntungan/kerugian dari afiliasi dan usaha patungan dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 



 

 

 

 

 

 

d. Biaya pajak 

e. Termasuk jumlah keuntungan dan kerugian setelah pajak dari operasi yang 

dihentikan dan keuntungan dan kerugian setelah pajak yang diakui pada nilai 

wajar dikurangi biaya penjualan atau pelepasan aset atau kelompok yang 

dilepaskan sehubungan dengan operasi yang dihentikan. jumlah. 

f. Laba rugi 

g. Komponen pendapatan komprehensif 

h. Bagian komprehensif dari entitas asosiasi dan usaha patungan 

i. Total pendapatan komprehensif 

3. Laporan perubahan ekuitas (Statement of owner’s Equity) 

Laporan perubahan ekuitas pemegang saham ini menunjukkan total laba/rugi 

komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik dan pihak 

nonpengendali dari perusahaan induk. Penyesuaian terhadap laporan perubahan 

ekuitas pemegang saham dari awal sampai akhir periode dihasilkan dari laporan 

laba rugi, laporan laba rugi komprehensif, dan transaksi dengan pemilik sebagai 

pemilik. 

4. Laporan arus kas (Statement of Cash Flow) 

Informasi arus kas harus memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. 



 

 

 

 

 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 

Catatan atas laporan keuangan yaitu: 

a. Memberikan informasi atas dasar untuk mengembangkan laporan keuangan 

dan kebijakan akuntansi tertentu. 

b. Pengungkapan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak disajikan 

dimanapun dalam laporan keuangan. 

c. Menyediakan informasi yang tidak ditampilkan di tempat lain dalam laporan 

keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami laporan 

keuangan. 

2.1.2 Tujuan penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun untuk memberikan gambaran atas laporan 

keuangan perusahaan (progress report) yang dilakukan secara bertahap (secara 

berkala) oleh manajemen perusahaan (Dwi, et al., 2016). Laporan keuangan adalah 

sarana dimana suatu perusahaan menyajikan informasi keuangan kepada pihak luar, 

dan informasi yang disampaikan meliputi laporan keuangan, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, laporan fluktuasi saham, dll.Dan catatan atas laporan keuangan yang 

bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.laporan 

keuangan (Nurmasari, 2018).
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Menurut Wardiah dalam Ahraini (2019), Laporan keuangan memiliki tujuan 

untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak yang terkait dengan perusahaan 

dalam membuat keputusan ekonomi. Irawan dan Zainal (2018) menjelaskan bahwa 

ada beberapa tujuan laporan keuangan: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Menunjukkan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 

daya yang dipercaya kepada pelaksana perihal tersebut. 

3. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. 

4. Menyediakan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu dan tidak 

diwajibkan menyediakan informasi non keuangan. 

Tujuan penyusunan laporan keuangan pada perusahaan menurut Kasmir 

(2019) adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aset (aset yang dimiliki 

perusahaan saat ini). 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah hutang dan modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

selama periode tertentu. 
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4. Ini memberikan informasi tentang jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan selama periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi pada aset, kewajiban, 

dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja bisnis perusahaan selama periode waktu 

tertentu. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

PSAK (Yayasan Standar Akuntansi Keuangan) 2018 juga menjelaskan bahwa 

memberikan tujuan laporan keuangan: 

1. Informasi yang dapat dipercaya tentang aset dan kewajiban, dan modal 

perusahaan. 

2. Informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan kekayaan bersih perusahaan 

(aset dikurangi kewajiban) yang dihasilkan dari kegiatan bisnis untuk 

menghasilkan keuntungan. 

3. Informasi yang membantu pengguna laporan keuangan menilai potensi mereka 

untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

4. Informasi penting lainnya tentang perubahan aset dan kewajiban perusahaan, 

seperti informasi tentang keuangan dan kegiatan investasi. 
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5. Lebih lanjut mengungkapkan informasi lain yang berkaitan dengan laporan 

keuangan yang berkaitan dengan kebutuhan para pengguna laporan, seperti 

informasi tentang kebijakan akuntansi yang dianut oleh perusahaan. 

2.1.3 Pengguna Laporan Keuangan 

Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK 2018) menjelaskan bahwa dalam 

kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, pengguna laporan 

keuangan mencakup karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditur usaha 

lainnya.Pelanggan, pemerintah, institusi, dan masyarakat.Penggunaan laporan 

keuangan digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan informasi. Beberapa 

kebutuhan tersebut adalah: 

1. Investor Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu mereka 

memutuskan strategi untuk membeli, menahan, atau menjual investasi di 

perusahaan. Para pemegang saham tertarik dengan informasi untuk menilai 

kinerja perusahaan dalam membayar deviden. 

2. Karyawan Karyawan perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk 

mencari informasi tentang stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Beberapa 

karyawan juga menggunakan laporan keuangan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memberikan kompensasi, manfaat pensiun, dan kesempatan 

kerja. 
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3. Pemberi Pinjaman Informasi tentang laporan keuangan digunakan oleh pemberi 

pinjaman untuk mencari pinjaman dan bunga yang dapat dibayar perusahaan 

pada tanggal jatuh tempo. 

4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya Pemasok dan kreditur bisnis lainnya 

tertarik pada informasi tentang jumlah yang harus dibayar ketika tanggal jatuh 

tempo tercapai. 

5. Pelanggan Pelanggan menggunakan informasi tentang kelangsungan hidup 

perusahaan, terutama jika mereka terikat oleh kontrak jangka panjang dengan 

perusahaan. 

6. Pemerintah Pemerintah dan instansi terkait lainnya tertarik untuk 

mengalokasikan sumber daya dan kegiatan perusahaan. Pemerintah memerlukan 

informasi untuk mengatur kegiatan bisnis, menetapkan sistem perpajakan, dan 

menyusun pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

7. Masyarakat Pelaporan keuangan dapat membantu masyarakat umum dengan 

memberikan informasi tentang kemakmuran perusahaan dan tren serta 

perkembangan terkini dalam rangkaian kegiatannya. 

2.1.4 Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan dilakukan agar laporan keuangan menjadi lebih 

berarti sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak. Selain alasan 

diatas, hasil laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan 
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dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Gambaran kekuatan dan kelemahan tersebut 

dapat menentukan kondisi kinerja dari suatu perusahaan (Kasmir, 2019). 

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan 

Kasmir (2019) menjelaskan ada lima aspek rasio keuangan suatu perusahaan 

yaitu : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi 

banyak hutang jangka pendek (biasanya kurang dari satu tahun). Ini adalah sejauh 

mana manajemen dapat mengelola modal kerja untuk mengumpulkan dana dari 

hutang dan saldo kas perusahaan. Rasio yang digunakan antara lain current ratio, 

quick ratio, dan cash ratio. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, jika 

perusahaan tersebut dilikuidasi (dibubarkan). Rasio solvabilitas dapat dibagi 

menjadi dua jenis: rasio ekuitas utang dan rasio ekuitas utang. 
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3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan perusahaan dalam asetnya.Rasio yang digunakan adalah perputaran 

persediaan, perputaran aktiva tetap, dan terakhir perputaran total aktiva. 

4. Rasio pertumbuhan laba 

Rasio pertumbuhan laba menggambarkan presentasi pertumbuhan pos-pos 

perusahaan dari tahun ketahun dan dihitung dengan beberapa rasio, diantaranya 

adalah rasio kenaikan penjualan (sales growth) dan rasio kenaikan laba bersih (net 

income growth). 

5. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mengejar keuntungan.Rasio profitabilitas juga merupakan ukuran efektifitas 

pengelolaan suatu perusahaan. Rasio ini dapat dibagi menjadi empat jenis: margin 

laba kotor, margin laba bersih, pengembalian total aset, dan pengembalian ekuitas. 

2.1.6 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ukuran kinerja perusahaan, dan profitabilitas perusahaan 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat 
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penjualan, aset, dan modal ekuitas tertentu selama periode waktu tertentu (Harahap, 

2016). 

Menurut Brigham dari Suardikha dkk. (2016), Rate of Return merupakan 

rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan, yang ditunjukkan 

dengan besarnya tingkat keuntungan yang dapat diperoleh sehubungan dengan 

penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

bisnis normal (Hery, 2016). 

2.1.7 Analisis Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2016), “Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam mengejar keuntungan.” Rasio ini memberikan 

ukuran efektifitas pengelolaan suatu perusahaan.Hal ini ditunjukkan dengan 

keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan laba atas investasi.Pada dasarnya 

penggunaan rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan. Menurut Fahmi 

(2018), semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik laba tinggi perusahaan dapat 

terwakili. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengevaluasi kemampuan perusahaan 

untuk mengejar keuntungan dalam jangka waktu tertentu.Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas bisnis suatu perusahaan, yang ditunjukkan dengan 
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keuntungan yang dihasilkan dari penjualan atau laba atas investasi.Semakin tinggi 

tingkat nilai pengembalian suatu perusahaan, semakin efisien leverage dan 

keuntungan dari aset (Putra dan Lestari, 2016). 

2.1.8Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Hery (2016), rasio profitabilitas selain untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, rasio profitabilitas juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. 

Tingkat keuntungan pengembalian dibatasi tidak hanya untuk pemilik usaha dan 

pemilik usaha, tetapi juga kepada pihak luar, terutama yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2019), tujuan dan manfaat penggunaan profitabilitas bagi 

perusahaan dan pihak luar adalah: 

1. Untuk mengukur atau menghitung keuntungan yang diperoleh perusahaan 

selama periode waktu atau periode tertentu. 

2. Mengevaluasi posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dan tahun ini. 

3. Mengevaluasi perkembangan keuntungan dari waktu ke waktu. 

4. Kami menggunakan kedua modal untuk mengukur produktivitas dana semua 

perusahaan. 
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5. Baik modal kredit maupun modal ekuitas untuk mengukur produktivitas dana 

dari semua perusahaan yang digunakan. 

6. Untuk mengukur produktivitas keseluruhan dana dari semua perusahaan yang 

digunakan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai komponen laporan keuangan, terutama perbandingan neraca dan laporan 

laba rugi.Pengukuran dapat dilakukan selama beberapa periode 

operasional.Tujuannya adalah untuk mengurangi atau meningkatkan perkembangan 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan untuk mengidentifikasi penyebab 

perubahan tersebut.Penggunaan seluruh atau sebagian dari tingkat pengembalian 

tergantung pada kebijakan manajemen.Jelasnya, semakin sempurna rasio yang 

digunakan, semakin sempurna pula hasilnya (Sadana dalam Nurafifah, 2020). 

2.1.9 Jenis Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas dinilai sangat penting karena untuk melangsungkan hidup 

suatu perusahaan berbeda dalam keadaan menguntungkan atau profitable. Tanpa 

keuntungan maka suatu perusahaan akan sulit untuk menarik modal dari luar. 

Menurut Suroyo dan Djahotman Purba (2016:44) rentabilitas (Profitability Ratio) 

merupakan pengukuran kemampuan dalam memperoleh laba dengan menggunakan 

asset atau modal perusahaan.Sedangkan menurut Kasmir (2011:196) yang 
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menyatakan bahwa “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan”. 

 Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 

 Jenis – jenis rasio profitabilitas ada 4 jenis rasio profitabilitas menurut 

Riyanto (2010:335) adalah sebagai berikut : 

1. Margin Laba Kotor (Groos Profit Margin) 

Margin laba kotor adalah keuntungan bagi perusahaan, yang merupakan 

penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara 

untuk menentukan harga pokok penjualan. Margin laba kotor dapat dinyatakan 

dengan rumus berikut. 

 

Gross profit margin = 

 

Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan  

X 100% 
Penjualan  

 

Nilai margin kotor yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu.Sebaliknya, rasio 

rendah menunjukkan bahwa penjualan terlalu rendah atau terlalu mahal untuk 
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tingkat penjualan tertentu.Tingkat penjualan tertentu.Persentase yang rendah 

dapat mengindikasikan inefisiensi manajemen (Kasmir, 2019). 

2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih adalah ukuran laba dengan membandingkan laba setelah 

dikurangi bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini mewakili laba bersih 

perusahaan, sehingga dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

Net Profit Margine = 

 

Laba Bersih  

X 100% 
Penjualan 

 

Margin laba bersihnya tinggi.Hal ini menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi dengan penjualan yang 

konstan.Sebaliknya, persentase yang rendah menunjukkan bahwa penjualan 

terlalu rendah atau terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu.Tinggi dengan 

penjualan konstan, atau kombinasi keduanya.Persentase yang rendah dapat 

mengindikasikan inefisiensi manajemen (Kasmir, 2019). 

3. Return on Asset (ROA) 

Rasio ini merupakan rasio laba bersih terhadap total aset.Rasio ini merupakan 

ukuran untuk menilai tingkat pengembalian (%) dari aset yang Anda miliki.Jika 
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rasio ini tinggi, berarti pengelolaannya lebih efisien. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan return on assets (ROA) adalah : 

 

ROA = 

Laba Bersih  

X 100% 
Total Aktiva 

 

Rasio yang tinggi menunjukan efisiensi manajemen aset, yang berarti efisiensi 

manajemen. Semakin tinggi nilainya maka kemampuan menghasilkan laba semakin 

baik (Kasmir, 2019) 

4. Return On Equity (ROE) 

Return on Equityatau Ekuitas Sementara adalah rasio pengukuran laba bersih 

setelah pajak atas modal ekuitas. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal, dan semakin tinggi rasio ini, semakin baik.Makna posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat dan sebaliknya. Rumus pengembalian atas ekuitas (ROE) adalah: 

 

ROE = 

 

Laba Bersih  

X 100% 
Modal 

 

Semakin tinggi nilainya maka kemampuan menghasilkan labanya semakin 

baik (Kasmir, 2019). 
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2.1.10 Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa referensi penelitian terdahulu yang dapat dijadikan 

tambahan pengungkapan terhadap fenomena dalam penelitian ini dapat kita lihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 2.1. Tabel Penelitian Terdahulu 

Nama dan Judul Variabel  Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

Firdaus, Saifullah 

dan Nurul Huda 

(2021) Analisis 

Rasio Profitabilitas 

pada PT. Bank 

Muamalat, Tbk. 

Tahun Periode 

2015-2019 

Rasio Profitabilitas 

berupa Return On 

Assets, Return On 

Equity, Net Profit 

Margin, Gross 

Profit Margin 

Berdasarkan hasil 

analisis ROA, 

ROE, NPM, GPM, 

menunjukkan 

kondisi keuangan 

yang sangat kurang 

baik. Hal ini dilihat 

berdasarkan 

perhitungan rata-

rata ROE, NPM, 

GPM, selama 5 

tahun yang masih 

berada jauh 

dibawah sandar 

penilaian cukup 

dari Bank 

Indonesia. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa PT. Bank 

Muamalat, Tbk. 

belum 

mampumengelola 

modal dan 

meningkatkan 

pembiayaan untuk 

menghasilkan laba 

perusahaan dan 

menekan biaya 

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah teknik 

dokumentasi. Teknik 

dokumentasi adalah 

kumpulan dokumen 

atau data yang dapat 

memberikan 

keteragan atau bukti 

yang berkaitan 

dengan proses 

pengumpulan data. 

Dimana dalam 

melakukan ini, 

peneliti mendapatkan 

langsung laporan 

keuangan yang 

berupa laporan laba 

rugi dan laporan 

neraca yang telah 

dipublikasikan 

olehPT. Bank 

Muamalat, Tbk. 

Tahun 2015-2019. 
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operasional yang 

dimiliki secara 

efektif dan efisien. 

Hellyas 

Cokroadhisurya 

(2021) Analisis 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

terhadap Nilai 

Perusahaan Selama 

Awal Masa 

Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus pada 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2020) 

Rasio: Return On 

Assets (ROA), 

Current Ratio (CR) 

dan Debt to Equity 

Ratio (DER) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

profitabilitas yang 

diproksikan dengan 

(ROA) 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan selama 

awal masa pandemi 

covid-19. 

Sedangkan 

likuiditas yang 

diproksikan dengan 

CR dan solvabilitas 

yang diproksikan 

dengan DER tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan selama 

awal masa pandemi 

covid-19. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah analisis 

statistik deskriptif, 

yaitu 

mendeskripsikan 

suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar 

deviasi, nilai 

maksimum, nilai 

minimum, dan 

jumlah (sum) dari 

data sampel. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengembangkan suatu gagasan 

untuk menganalisis tingkat profitabilitas suatu perusahaan pada PT. Indofood Sukses 

MakmurTbk.Laporan keuangan adalah dasar untuk mengukur dan menilai tingkat 

profitabilitas perusahaan, dan alat analisis yang sering digunakan adalah rasio 

keuangan.Rasio profitabilitas mengukur manajemen berdasarkan laba atas penjualan 
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dan investasi. Jenis return yang paling umum digunakan adalah net margin, return on 

assets (ROA), dan return on equity (Fahmi, 2018). 

Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

Laporan Keuangan Perusahaan 

 

Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan 

 

 

Gross Profit 

Margin 

 Net Profit 

Margin 

 Return On 

Asset 

 Return On 

Equity 

 

 

Interpretasi Hasil Analisis 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 

 

 



 

 

 

 

41 

 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka penelitian yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio 

profitabilitas di lokasi penelitian PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. , Menganalisis 

laporan keuangan perusahaan dari tahun 2016 hingga tahun 2020. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan analisis deskriptif yang akan menggambarkan bagaimana 

perkembangan tingkat rasio profitabilitas pada perusahaan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan laporan keuangan dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 

Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian filosofis yang 

digunakan untuk mempelajari kondisi ilmiah.Teknik perolehan dan analisis data 

kualitatif intrinsik lebih menekankan pada makna.Metodologi penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan fenomena atau subjek penelitian 
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melalui aktivitas sosial, sikap, dan persepsi individu atau kelompok orang (Sugiyono, 

2018). 

3.2.2 Operasional Variable 

Variabel operasi diperlukan untuk menggambarkan variabel penelitian dalam 

konsep, dimensi, indikator, dan pengukuran yang diinstruksikan untuk mendapatkan 

nilai dari variabel lain. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan menghindari perbedaan kognitif. 

Mengukur profitabilitas, digunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio 

profitabilitas, dimana menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas terdiri dari: 1). Net 

profit margin yaitu rasio margin laba atas penjualan yang diukur dengan laba bersih 

setelah pajak dengan penjualan bersih. 2). Return on asset yaitu rasio keuntungan 

bersih setelah pajak terhadap jumlah asset secara keseluruhan. 3).Return on equity 

yaitu rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak terhadap modal sendiri. 

Adapun gambaran penelitian ini dapat dioperasinalkan dalam tabel sebagai 

berikut: 



 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

 

Sub Variabel 

 

Indikator  

 

Rasio 

 

 

Profitabilitas  

 

Gross Profit 

Margin 

Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan 

 

Penjualan  

 

x 100% 

 

 

30% 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

Laba  

 

Penjualan  

 

x 100% 

 

20% 

Return On 

Asset (ROA) 

        Laba Bersih 

 

      Total Aktiva 

 

x 100% 

 

30% 

Return On 

Equity (ROE) 
        Laba Bersih 

 

             Modal  

 

x 100% 

 

40% 

Sumber : Kasmir (2016) 

3.2.3 Jenis Dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018), penelitian ini menggunakan studi kasus yang 

menggambarkan keadaan sebenarnya dari objek penelitian. Studi ini bertujuan untuk 

memperoleh data-data khususnya mengenai tingkat profitabilitas perusahaan. 

Sugiyono (2018), menjelaskan bahwa agar penelitian ini berjalan dengan rencana yang 

telah ditentukan maka diperlukan jenis dan sumber data sebagai berikut: 

1. Jenis Data 



 

 

 

 

 

a. Data kualitatif adalah data yang berupa kata-kata, bukan angka. Data kualitatif 

diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, antara lain wawancara, 

analisis dokumen, diskusi terfokus, dan observasi yang dicatat dalam catatan 

lapangan (transkrip). Format lain dari data kualitatif adalah gambar yang 

diambil dengan cara pengambilan gambar dan perekaman video (Sugiyono, 

2018). 

b. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau angka. Menurut 

formatnya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 

komputasi matematis atau statistik (Sugiyono, 2018). 

2. Sumber Data 

a. Data primer adalah data yang peneliti peroleh atau kumpulkan langsung dari 

sumber data. Data primer disebut juga dengan data asli atau data baru dengan 

sifat-sifat terbaru. Untuk memperoleh data primer, peneliti perlu 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data primer meliputi observasi, wawancara, dan penyebaran 

kuesioner (Sugiyono, 2018). 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari 

berbagai sumber yang ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber seperti buku, laporan dan jurnal (Sugiyono, 2018). 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan 

menggunakan analisis laporan keuangan perusahaan, buku, internet, dan metode 



 

 

 

 

 

perpustakaan dalam mengambil data dari Bursa Efek Indonesia.Data tersebut 

kemudian diolah dan dianalisis berdasarkan teori dan konsep yang penulis pelajari 

selama perkuliahan.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2018), data sekunder adalah data yang sudah ada. Data 

dikumpulkan untuk tujuan yang tidak mendesak.Keuntungan dari data sekunder adalah 

tersedia, ekonomis dan cepat untuk diambil.Kelemahan data sekunder adalah 

ketidakmampuan untuk menjawab secara lengkap pertanyaan yang sedang diselidiki. 

Kelemahan lainnya adalah kurangnya akurasi, karena orang lain dapat mengumpulkan 

data sekunder untuk tujuan tertentu dengan menggunakan metode yang tidak kita 

ketahui. Hal ini dapat mengakibatkan perbedaan antara unit pengukuran dan waktu 

yang telah berlalu dari data.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan. 

3.2.5 Metode Analisis 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya 

(Hery, 2016). Ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan menurut 

fahmi (2018) yaitu rasio Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset dan 

Return On Equity. 

1. Formulasi yang digunakan untuk Gross Profit Margin adalah: 

 Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan  

x 100% Penjualan  



 

 

 

 

 

Gross Profit Margin = 

 

 

2. Formulasi yang digunakan untuk Net Profit Marginadalah : 

 

Net Profit Margin = 

 

Laba Bersih  

x 100% Penjualan  

 

3. Formulasi yang digunakan untuk Return On Asset (ROA) adalah : 

 

Return On Asset = 

 

Laba Bersih  

x 100% Total Aktiva 

 

 

 

 

 

 

4. Formulasi yang digunakan untuk Return On Equity (ROE) adalah : 

 

Return On Equity = 

 

Laba Bersih  

x 100% Modal   

 

Hasil perhitungan diatas kemudian dibandingkan dengan standar umum rata-rata 

industri menurut Kasmir dibawah ini: 



 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Rasio profitabilitas rata-rata industri. 

 

Rasio Profitabilitas 

 

 

Standar Umum Rata-Rata Industri 

Gross Profit Margin 30% 

Net Profit Margin 20% 

Return On Invesment 30% 

Return On Equity 40% 

Sumber : Kasmir (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah singkat Perusahaan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelumnya bernama PT Sanmaru Foods 

Manufacturing Co Ltd, atau dikenal dengan nama Indofood. Perusahaan ini bergerak 

dibidang pengolahan makanan dan minuman, didirikan pada tanggal 27 April 1970 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, kemudian menjadi PT. Indofood Sukses 

Makmur pada tanggal 5 Februari 1994.  Pada tahun ini juga, PT Indofood mengadakan 

pencatatan sahamnya di Bursa Efek Jakakarta dengan melepas 2,75% sahamnya pada 

14 juli 1994 dengan harga Rp. 6.200/saham, dan juga melepas 20% sahamnya dalam 

bentuk obligasi di pasar Internasioanal.  

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Indofood Grup yang bergerak 

dibidang mie instan merupakan pelopor dalam industri makanan olahan di 

Indonesia.Saat ini perusahaan menjadi perusahaan pengolahan mie terdepan dan 

memegang market leader pada masing – masing brand yang dimilikinya. 

Dalam beberapa dekade ini Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah 

perusahaan total food solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh 

tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku 

hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak pada pedagang eceran. Perusahaan 

ini mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia dan Eropa. 



 

 

 

 

 

4.1.2 Visi dan  Misi Perusahaan 

Visi :  ”Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan 

produkbermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi 

pimpinan diindustri makanan”. 

Misi : “Menjadi perusahaan transnasional yang dpat membawa nama Indonesia 

dibidang industri makanan”. 

  



 

 

 

 

 

4.1.3 Struktur Organisasi 
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4.2 Analisis Dan Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan perhitungan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan, 

maka terlebih dahulu disajikan informasi data laporan neraca dan laba rugi yang 

digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas dengan menggunakan rasio, 

diuraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Laporan Keuangan 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2016 – 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba bersih 

Harga Pokok 

Penjualan 

Penjualan 

Bersih 

Total 

Aktiva 

Ekuitas 

2016 5.266.906 47.321.877 66.750.317 82.174.515 43.941.423 

2017 5.145.063 50.318.096 70.186.618 87.939.488 46.756.724 

2018 4.961.851 53.182.728 73.394.728 96.537.796 49.916.800 

2019 5.902.729 53.876.594 76.592.955 96.198.559 54.202.488 

2020 8.752.066 54.979.425 81.731.469 163.136.516 79.138.044 

Sumber: Laporan Keuangan PT.Indofood Sukses Makmur Tbk 

4.2.1 Analisis Rasio Profitabilitas 



 

 

 

 

 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.  Jenis – jenis asio 

profitabilitas meliputi: 

1. Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 

Rasio Profitabilitas merupakan analisis yang mencakup perhitungan Gross 

profit margin, Net profit margin, Return on aset, dan return on equity. Adapun nilai 

hasil perhitungan dari tiap – tiap rasio profitabilitas berikut ini: 

 

a. Gross Profit Margin 

 

Gpm = 
Penjualan Bersih – Harga pokok penjualan

Penjualan
 X 100% 

 

Nilai rasio margin laba bersih dengan harga pokok penjualan pada 5 tahun 

terakhir: 

 

Tahun 2016  =
66.750.317− 47.321.877

66.750.317
  X 100% 

 

=  0,2910 

 

 = 29,10 % 

 

Tahun 2017  =
70.186.618 − 50.318.096

70.186.618
  X 100% 

 

=  0,2830 

 

       =  28,30% 

                  Tahun 2018  =
73.394.728 − 53.182.728

73.394.728
  X 100% 



 

 

 

 

 

                  =  0,2753 

                  =  27,53% 

 

                   Tahun 2019  =
76.592.955 − 53.876.594

76.592.955
  X 100% 

 

=  0,2965 

 

=  29,65% 

 

Tahun 2020 =  
81.731.469 − 54.979.425

81.731.469
  X 100% 

 

                 =  0,3273 

 

                 =  32,73% 

 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun GPM Dalam Persen% Standar Rasio 

2016 0,2910 29,10 % 30% 

2017 0,2830 28,30% 30% 

2018 0,2753 27,53% 30% 

2019 0,2965 29,65% 30% 



 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan bahwa gross provit margin pada 

Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2016 sampai tahun 2020 

yaitu sebagai berikut: 

Pada tahun 2016, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

penjualan bersih sebesar Rp. 66.750.317,- dan jumlah harga pokok penjualan selama 

periode tahun 2016 sebesar Rp. 47.321.877,-. Sehingga, diperoleh nilai gross profit 

margin sebesar 29,10%. 

Pada tahun 2017, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

penjualan bersih sebesar Rp. 70.186.618,- dan jumlah harga pokok penjualan selama 

periode tahun 2017 sebesar Rp. 50.318.096 ,-. Sehingga, diperoleh nilai gross profit 

margin sebesar 28,30%. 

Pada tahun 2018, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

penjualan bersih sebesar Rp. 73.394.728,- dan jumlah harga pokok penjualan selama 

periode tahun 2018 sebesar Rp. 53.182.728,-. Sehingga, diperoleh nilai gross profit 

margin sebesar 27,53%. 

Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

penjualan bersih sebesar Rp. 76.592.955,- dan jumlah harga pokok penjualan selama 

2020 0,3273 32,73% 30% 



 

 

 

 

 

periode tahun 2019 sebesar Rp. 53.876.594,-. Sehingga, diperoleh nilai gross profit 

margin sebesar 29,65%. 

Pada tahun 2020, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

penjualan bersih sebesar Rp. 81.731.469,- dan jumlah harga pokok penjualan selama 

periode tahun 2020 sebesar Rp. 54.979.425,-. Sehingga, diperoleh nilai gross profit 

margin sebesar 32,73%. 

Rasio tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

Grafik 4.1 

Ratio Gross Profit Margin 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dengan memperhatikan grafik ratio gros profit margin diatas, maka dapat 

diketahui hasil dari rasio gros profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selama 

lima tahun  dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 jika dilihat dari standar rasio 
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industri belum memenuhi standar rasio, hanya pada tahun 2020 memenuhi standar 

rasio. Standar rasio gros profit margin yaitu sebesar 30%. 

 

b. Net Profit Margin 

Npm=
  Laba Bersih

Penjualan
  X 100%  

 

Nilai rasio margin laba bersih 5 tahun terakhir: 

 

Tahun 2016  =
5.266.906  

66.750.317
  X 100% 

 

=  0,0789 

 

 = 7,89% 

 

Tahun 2017  =
5.145.063 

70.186.618
  X 100% 

 

=  0,0733 

 

 = 7,33% 

 

Tahun 2018  =
4.961.851 

73.394.728
  X 100% 



 

 

 

 

 

 

=  0,0676 

 

 = 6,76% 

 

Tahun 2019  =
5.902.729 

76.592.955
  X 100% 

 

=  0,0770 

 

 = 7,70% 

 

Tahun 2020  =
8.752.066 

81.731.469
  X 100% 

=  0,1070 

 = 10,70% 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Net Profit Margin 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 - 2020 

 

  

 

Tahun NPM Dalam Persen% Standar rasio 

2016 0,0789 7,89% 20% 

2017 0,0733 7,33% 20% 

2018 0,0676 6,76% 20% 

2019 0,0770 7,70% 20% 

2020 0,1070 10,70% 20% 



 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat kondisi nilai rasio margin 

laba bersih PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020, yaitu sebagai berikut: 

 Pada tahun 2016, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih sebesar Rp. 5.266.906,- dan jumlah harga penjualan selama periode tahun 

2016 sebesar Rp. 66.750.317,-. Sehingga, diperoleh nilai net profit margin sebesar 

7,89%. 

Pada tahun 2017, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih sebesar Rp. 5.145.063,- dan jumlah harga penjualan selama periode tahun 

2017 sebesar Rp. 70.186.618,-. Sehingga, diperoleh nilai net profit margin sebesar 

7,33%. 

Pada tahun 2018, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih sebesar Rp. 4.961.851,- dan jumlah harga penjualan selama periode tahun 

2018 sebesar Rp. 73.394.728,-. Sehingga, diperoleh nilai net profit margin sebesar 

6,76%. 

 Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih sebesar Rp. 5.902.729,- dan jumlah harga penjualan selama periode tahun 

2019 sebesar Rp. 76.592.955,-. Sehingga, diperoleh nilai net profit margin sebesar 

7,70%. 

Pada tahun 2020, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih sebesar Rp. 8.752.066,- dan jumlah harga penjualan selama periode tahun 



 

 

 

 

 

2020 sebesar Rp. 81.731.469,-. Sehingga, diperoleh nilai net profit margin sebesar 

10,70%. 

Rasio tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 4.2 

Ratio Net Profit Margin 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dengan memperhatikan grafik ratio net profit margin diatas, maka dapat 

diketahui hasil dari rasio net profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selama 

lima tahun  dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019  jika dilihat dari standar rasio 

net profit margin belum memenuhi standar rasio industri. Standar rasio net profit 

margin yaitu sebesar 20%. 

c. Return On Asset 
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ROA  =
Laba Bersih

Total Aktiva
  x 100% 

 

Nilai rasio tingkat pengembalian aset pada 5 tahun terakhir sebagai berikut: 

 

Tahun 2016  =
5.266.906 

82.174.515
  X 100% 

 

=  0,0640 

 

 = 6,40% 

 

Tahun 2017  =
5.145.063

87.939.488
  X 100% 

 

=  0,0585 

 

             = 5,85% 

 

Tahun 2018  =
4.961.851

96.537.796
  X 100% 

 

=  0,0513 

 

= 5,13% 

Tahun 2019  =
5.902.729

96.198.559
  X 100% 



 

 

 

 

 

 

=  0,0613 

 

             = 6,13% 

 

Tahun 2020  =
8.752.066

163.136.516
  X 100% 

=  0,0536 

 

             = 5,36% 

 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Return On Asset 

PT.Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 – 2020 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat kondisi rasio tingkat 

pengembalian aset PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020, yaitu sebagai berikut: 

 Pada tahun 2016, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.266.906,- dan total aset selama periode tahun 

Tahun ROA Dalam Persen% Standar Rasio 

2016 0,0640 6,40% 30% 

2017 0,0585 5,85% 30% 

2018 0,0513 5,13% 30% 

2019 0,0613 6,13% 30% 

2020 0,0536 5,36% 30% 



 

 

 

 

 

2016 sebesar Rp. 82.174.515,-. Sehingga, diperoleh nilai return on aset sebesar 

6,40%. 

 Pada tahun 2017, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.145.063,- dan total aset selama periode tahun 

2017 sebesar Rp. 87.939.488,-. Sehingga, diperoleh nilai return on aset sebesar 

5,85%. 

Pada tahun 2018, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 4.961.851,- dan total aset selama periode tahun 

2018 sebesar Rp. 96.537.796,-. Sehingga, diperoleh nilai return on aset sebesar 

5,13%. 

Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.902.729,- dan total aset selama periode tahun 

2019 sebesar Rp. 96.198.559,-. Sehingga, diperoleh nilai return on aset sebesar 

6,13%. 

Pada tahun 2020, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 8.752.066,- dan total aset selama periode tahun 

2020 sebesar Rp. 163.136.516,-. Sehingga, diperoleh nilai return on aset sebesar 

5,36%. 

Rasio tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

 

Grafik 4.3 

Ratio Return On Asset 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dengan memperhatikan grafik ratio return on asset diatas, maka dapat 

diketahui hasil dari rasio return on asset PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selama 

lima tahun  dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019,  jika dilihat dari standar rasio 

return on asset belum memenuhi standar rasio yang ada. Standar rasio return on asset 

yaitu sebesar 30%. 

d. Return On Equity 

ROE =  
Laba Bersih

Modal
   x 100% 

  

Nilai rasio tingkat pengembalian modal pada 5 tahun terakhir, yaitu: 
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Tahun 2016  =
5.266.906 

43.941.423
  X 100% 

=  0,1198 

            = 11,98% 

 

Tahun 2017  =
5.145.063

46.756.724
  X 100% 

=  0,1100 

            = 11,00% 

 

Tahun 2018  =
4.961.851

49.916.800
  X 100% 

=  0,0994 

  = 9,94% 

 

Tahun 2019  =
5.902.729

54.202.488
  X 100% 

=  0,1089 

 = 10,89% 

 

Tahun 2020  =
8.752.066

79.138.044
  X 100% 

=  0,1105 

 

 = 11,05% 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan  Return On Equity 

PT. Indofood Sukses Makmur Tahun 2016 - 2020 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat kondisi rasio tingkat 

pengembalian ekuitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020, yaitu sebagai berikut: 

Pada tahun 2016, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.266.906,- dan total ekuitas selama periode 

tahun 2016 sebesar Rp. 43.941.423,-. Sehingga, diperoleh nilai return on equity 

sebesar 11,98%. 

Pada tahun 2017, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.145.063,- dan total ekuitas selama periode 

tahun 2017 sebesar Rp. 46.756.724,-. Sehingga, diperoleh nilai return on equiyt 

sebesar 11,00%. 

Pada tahun 2018, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 4.961.851,- dan total ekuitas selama periode 

tahun 2018 sebesar Rp. 49.916.800,-. Sehingga, diperoleh nilai return on equity 

sebesar 9,94%. 

Tahun ROE Dalam Persen% Standar Rasio 

2016 0,1198 11,98% 40% 

2017 0,1100 11,00% 40% 

2018 0,0994 9,94% 40% 

2019 0,1089 10,89% 40% 

2020 0,1105 11,05% 40% 



 

 

 

 

 

Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.902.729,- dan total ekuitas selama periode 

tahun 2019 sebesar Rp. 54.202.488,-. Sehingga, diperoleh nilai return on equity 

sebesar 10,89%. 

Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 5.902.729,- dan total ekuitas selama periode 

tahun 2019 sebesar Rp. 54.202.488,-. Sehingga, diperoleh nilai return on equity 

sebesar 10,89%. 

Pada tahun 2020, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan jumlah 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 8.752.066,- dan total ekuitas selama periode 

tahun 2019 sebesar Rp. 79.138.044,-. Sehingga, diperoleh nilai return on equity 

sebesar 11,05%. 

Rasio tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Ratio Return On Equity 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dengan memperhatikan grafik ratio return on equity diatas, maka dapat 

diketahui hasil dari rasio return on equity PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selama 

lima tahun  dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019,  jika dilihat dari standar rasio 

return on equity belum memenuhi standar rasio yang ada. Standar rasio return on 

equity yaitu sebesar 40%. 

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Analisis Tingkat Profitabilitas Pada Perusahaan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat profitabilitas dari rasio 

Gross profit margin, Net profit margin, Return on investment, dan Return on 

equityperusaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selama 5 tahun (2016 – 2020) dapat 

digambarkan pada tabel berikut: 

Rasio 

Profitabilita

s 

Tahun (dalam %) Rata - 

rata 
Standar 

Rasio 
2016 2017 2018 2019 2020 

GPM 29,10 28,30 27,53 29,65 32,73 29,462 30% 

NPM 7,89 7,33 6,76 7,70 10,70 8,076 20% 

ROA 6,40 5,85 5,13 6,13 5,36 5,774 30% 

ROE 11,98 11,00 9,94 10,89 11,05 10,972 40% 

 

Dari hasil perhitungan rasio profitabilitas perusahaan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk dapat diuraikan sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

1. Gross Profit Margin 

Hasil perhitungan rasio gross profit margin  dari tahun 2016 – 2020 mengalami 

fluktuasi harga. Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan dan penurunan pada laba 

bersih dan kenaikan harga pokok penjualan.Sehingga dapat dikatakan gross profit 

margin pada perusahaan PT. Indofood sukses Makmur Tbktermasuk pada kriteria 

kurang baik karena masih berada di bawah standar rasio industri. 

Rata  -rata gross profit margin  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 

sebesar 29,462% artinya laba atas penjualan yang di capai adalah 29,462% dari 

penetapan harga pokok penjualan. Tetapi  hasil tersebut masih jauh dibandingkan 

dengan standar rasio industri yaitu sebesar 30%. Dapat dikatakan bahwa PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk dalam kurun waktu 5 tahun (2016 – 2020) berdasarkan gross 

profit margin dinilai kurang baik. 

Menurut  Syamsuddin (2009:18), Semakin besar gross profit margin semakin 

baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 

semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan. 

Hasill penelitian ini sejalan dengan penelitian Firdaus, Saifullah & Nurul Huda 

(2021) dengan judul Analisis Rasio Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat, Tbk. 

Tahun Periode 2015-2019, dimana penelitian ini menunjukkan bahwa nilai gross 

profit margin menunjukkan kondisi keuangan yang sangat kurang baik. Hal ini dilihat 

berdasarkan perhitungan rata-rata selama 5 tahun yang masih berada jauh dibawah 

sandar penilaian cukup dari Bank Indonesia. 

2. Net Profit Margin 



 

 

 

 

 

Hasil perhitungan net profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 masih berada jauh dibawah standar rasio 

industri yaitu sebesar 20%. Hal ini dikarenakan tingginya harga penjualan pada 

perusahaan namun laba yang diterima tidak seimbang dengan penjualan. 

Rata – rata net profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbkadalah sebesar 

8,076%, artinya laba bersih yang dicapai adalah sebesar 8,076% dari volume 

penjualan.Sehingga PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dinilai sangat kurang baik dan 

dapat dikatakan net profit margin termasuk pada kriteria kurang baik karena belum 

memenuhi standar rasio industri. 

Menurut Werner R. Murhadi (2013:64) net profit margin adalah 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto dari setiap 

penjualannya.Semakin tinggi nilai net profit margin maka menunjukkan semakin baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mutia Raisa Nasution (2018) 

dengan judul Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. Jayawi Solusi Abadi Medan dimana penelitian ini menunjukkan 

selama tahun 2013 – 2017 berdasarkan net profit margin dinilai sangat kurang baik, 

hal ini berdasarkan rata – rata net profit margin selama 5 tahun masih berada jauh 

dibawah standar industri. 

3. Return On Asset 

Hasil perhitungan return on asset PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 masih berada jauhdibawah standar rasio 

industri yaitu sebesar 30%. Hal ini disebabkan karena adanya penigkatan total aset 

pada perusahaan dan nilai laba bersih yang kurang maksimal. 



 

 

 

 

 

Rata – rata return on asset PT. Indofood Sukses Makmur Tbkadalah sebesar 

5,774%, artinya bahwa penghasilan bersih yang diperoleh perusahaan sebesar 5,774% 

dari total aktiva. Sehingga PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dinilai kurang baik dan 

dapat dikatakan return on asset termasuk pada kriteria  kurang baik. 

Menurut Riyanto (2010:336) return on assetatau tingkat pengembalian 

investasi menunjukkan tingkat kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Linda Monica (2019) dengan 

judul Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Di PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dimana penelitian ini menunjukkan nilai 

return on asset berada di bawah standar atau mengalami penurunan yang disebabkan 

karena kecilnya laba bersih yang didapatkan perusahaan. Hal ini dikarenakan 

perusahaan kurang mampu menggunakan aset secara efisien. 

4. Return on equity 

Hasil perhitungan return on equity PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 masih berada jauhdibawah standar rasio 

industri yaitu sebesar 40%.Hal ini dikarenakan perusahaan kurang mampu 

menggunakan modal yang ada untuk menghasilkan laba. 

Rata – rata PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 10,972%, artinya  

rasio sebesar 10,972% menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh 

perusahaan dari modal yang di investasikan adalah 10,972%. Walaupun return on 

equity ada peningkatan, jika dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 40%, 

hasil perhitungan rasio return on equity PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 



 

 

 

 

 

2016 – 2020  masih kurang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan perusahaan 

belum mampu mengelola modalnya sendiri jika dilihat dari naik turunnya dalam 

menghasilkan keuntungan. 

Menurut Sofyan Sartono (2001:124) ROE adalah rasio rentabilitas yang 

menunjukkan beberapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. 

Semakin besar return on equity maka semakin bagus. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ika Wahyuni (2018) dengan judul 

Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

PT. Biringkassi Raya Semen Tonasa Group Jl. Poros Tonasa 2 Bontoa Minasa Te’ne 

Pangkep dimana penelitian ini menunjukkan return on equity kinerja keuangan 

perusahaan dinyatakan kurang baik dan standar industri masih sangat jauh dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan: 

1. Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas gross profit margindari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

termasuk pada kriteria kurang baik dan belum mampu memenuhi standar rasio 

industri yaitu sebesar 30%. Hal ini dikarenakan gross profit margin PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk belum mampu memaksimalkan laba bersih dan 

harga pokok penjualan. 

2. Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas net profit margin dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 



 

 

 

 

 

termasuk pada kriteria kurang baik dan belum mampu memenuhi standar rasio 

industri sebesar 20%. Hal ini dikarenakan net profit margin PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk setiap tahunnya mengalami fluktuasi harga.   

3. Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas return on asset dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

termasuk pada kriteria kurang baik dan belum mampu memenuhi standar rasio 

industri sebesar 30%. Hal ini dikarenakan return on asset PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk dalam kurun waktu dari tahun 2016 – 2020, hanya di tahun 2019 

return on asset mengalami kenaikan sebesar  6,13% dengan keuntungan Rp. 

0,0613.  

4. Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas return on equity dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

termasuk pada kriteria masih sangat kurang baik dan belum mampu memenuhi 

standar rasio industri sebesar 40%. Di tahun 2016, 2019 dan tahun 2020 

mengalami kenaikan, dan hanya di tahun 2017 sampai tahun 2018 mengalami 

penurunan. Perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk belum mampu 

mengelola modalnya sendiri jika dilihat dari naik turunnya dalam menghasilkan 

keuntungan. 

5.2 Saran 

Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan lagi penjualan agar dapat 

memaksimalkan pendapatan dan mengelola aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan secara efisien, serta menggunakan modal secara efektif agar 

perusahaan dapat meng hasilkan laba dan penjualan yang tinggi 
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